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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menguji signifikansi perbedaan hasil belajar fisika antara 
kelompok siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran problem based learning dengan 
kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajaran discovery learning kelas VII SMP Negeri 12 Sigi. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen kuasi dengan desain “Non ekivalen pretest-posttest design”. 
Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes hasil 
belajar dalam bentuk pilihan ganda. Berdasarkan data hasil belajar fisika pada materi tekanan yang diperoleh, 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk kelas eksperimen A yaitu  20,38 dan standar deviasi sebesar 3,46, 
dan nilai rata-rata hasil belajar siswa untuk kelas eksperimen B yaitu 16,92 dan standar deviasi sebesar 4,12.  
Hasil uji t dua pihak dengan dk = 50 dan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 diperoleh nilai thitung 3,65 dan nilai ini lebih 
besar dari ttabel (2,01). Nilai thitung berada di luar daerah penerimaan H0, dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar fisika antara 
siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran problem based learning dengan siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran discovery learning.  
 
 




Belajar merupakan proses pertambahan 
ilmu pengetahuan yang dialami oleh seseorang 
atau suatu individu dengan melakukan interaksi 
terhadap segala sesuatu yang berada 
disekitarnya baik dalam proses melihat, 
merasakan, memahami, mengamati, dan 
mengalami beberapa hal [6] Belajar yang 
merupakan pertambahan ilmu pengetahuan itu 
sendiri bukan hanya terjadi di dalam ruangan 
kelas dalam bentuk penjelasan langsung oleh 
guru, melainkan dapat diperoleh dengan 
menggali sendiri suatu permasalahan hingga 
menemukan jalan keluarnya baik dalam bentuk 
diskusi, maupun mencari sendiri jawaban – 
jawaban dari suatu permasalahan tersebut. 
Dalam proses pembelajaran secara umum 
hal yang terjadi di dalam ruang kelas 
melibatkan dua pihak yaitu guru sebagai 
penyampai informasi yang dibutuhkan oleh 
siswa dan siswa sebagai penerima informasi. 
Dalam tahap ini siswa hanya cukup duduk, 
diam dan mendengarkan serta memperhatikan 
beberapa penjelasan yang telah diberikan oleh 
guru atau pengajar. 
Dewasa ini sering dengan berkembangnya 
model – model pembelajaran  terdapat 
beberapa model yang telah mngedepankan 
keaktifan siswa. Dalam hal ini, siswa dituntut 
lebih aktif dan lebih produktif karena ini 
merupakan kesempatan bagi siswa untuk 
menemukan gagasan dan ide – ide mereka 
dalam proses pembelajaran di kelas. 
Sedangkan peran guru dalam hal ini sebagai 
motivator, fasilitator, inspirator dan mediator 
juga bertindak sebagai pengarah untuk 
lancarnya kelangsungan proses pembelajaran. 
Model pembelajaran yang hanya 
bertumpu/berpusat pada keaktifan guru tanpa 
memperhatikan keaktifan siswa akan membuat 
siswa merasa pasif. Selain itu juga, model 
pembelajaran yang seperti itu akan 
mengakibatkan siswa enggan untuk berpikir 
aktif, ini sama halnya dengan menghambat 
bahkan akan mematikan tumbuh kembang 
kreatifitasnya. Sehingga sangat sukar untuk 
menemukan ide – ide dan gagasan yang 
mungkin akan menjadi suatu karya besar dari 
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pemikiran siswa dalam menyelesaikan setiap 
masalah yang diberikan oleh guru terkait 
dengan materi yang diajarkan.  
Mengingat model pembelajaran yang 
hanya bertumpu pada satu pihak (guru) 
tersebut diatas, maka sangat diperlukan 
kreatifitas guru dalam mengolah ruang kelas 
dengan menggunakan model pembelajaran 
yang cocok untuk mengaktifkan kembali ide 
dan gagasan siswa. 
Beberapa model pembelajaran yang 
dianggap mampu untuk menumbuhkan ide dan 
gagasan dalam kreativitas siswa adalah model 
pembelajaran Problem Based Learning dan 
Discovery Learning. Yang kedua model tersebut 
berpusat pada kreativitas siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan [16] bahwa model pembelajaran 
Problem Based Learning sangat efektif dan 
memberi dampak positif terhadap 
penyelenggaraan proses pembelajaran. Model 
pembelajarab ini, memiliki pengaruh penting 
terhadap hasil belajar siswa dengan poin 
utamanya terletak pada tahapan – tahapannya 
seperti mendefinisikan dan menganalisis 
masalah, menyimpulkan alternatif pemecahan 
masalah, serta menguji hasil pemecahan 
masalah. 
Sama halnya dengan Problem Based 
Learning, di beberapa jurnal lainnya Discovery 
Learning juga baik digunakan dalam proses 
pembelajaran. Model pembelajaran Discovery 
Learning adalah cara penyajian pelajaran yang 
banyak melibatkan siswa dalam proses – proses 
mental ( mengamati, mencerna, mengerti, 
menggolong – golongkan dan sebagainya) 
dalam rangka penemuannya.  
Berdasarkan hasil observasi di sekolah 
SMP Negeri 12 Sigi, menunjukkan bahwa 
penyampaian materi dalam pembelajaran fisika 
masih berpusat kepada guru sehingga masih 
banyak siswa yang asyik sendiri dengan 
kegiatan yang siswa sukai dan cepat merasa 
bosan serta kadang menagntuk mendengarkan 
guru menyampaikan materi. Hal ini membuat 
siswa tidak benar – benar fokus dan memahami 
konsep fisika sehingga berdampak buruk pada 
hasil belajar siswa di SMP Negeri 12 Sigi. 
Berdasarkan uraian tersebut, masalah 
yang terjadi saat ini adalah meningkatkan hasil 
belajar siswa maka dari itu perlu di lakukan 
penelitian yang berjudul “ Perbandingan Hasil 
Belajar Fisika Antara Model Pembelajaran 
Problem Based Learning dengan  Discovery 
Learning Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 12 
Sigi  
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian dengan rancangan eksperimen kuasi 
(quasi-experimental design)  
Desain penelitian yang digunakan yaitu 
the equivalent pretest-posttest design. [15] 
Desain penelitian yang digunakan dapat 
dilukiskan seperti pada Tabel 1 
 
Tabel 1 Rancangan Prates-Pascates yang Equivalent 
Kelompok Prates Perlakuan Pascates 
Eksperimen A O1 X1 O2 
Eksperimen B O1 X2 O2 
 
Keterangan: 
X1 : Model pembelajaran Problem Based Learmimg 
X2 : Model pembelajaran Discovery Learning 
O1 : Tes awal 
O2 : Tes akhir 
O1 = O2  
  
 Penelitian dilakukan di SMP Negeri 12 
Sigi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Sigi 
tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 4 
kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas            
VIII C berjumlah 26 siswa dan VIII D yang 
berjumlah  26 siswa. Teknik pengumpulan 
sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. 
 Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes pilihan ganda untuk 
melihat hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
fisika tentang tekanan yang telah divalidasi oleh 
validator ahli. Analisis data dilakukan dengan 
menganalisis instrumen terlebih dahulu 
menggunakan uji validitas item dan reliabilitas 
tes yang kemudian dengan menganalisis data 
hasil penelitian menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas, uji hipotesis  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
• Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan hasil diskusi dari peneliti dan 
guru mata pelajaran fisika di SMP Negeri 12 
Sigi, soal yang dibuat dalam bentuk pilihan 
ganda sebanyak 50 item soal. Setelah dibuat 
soal tersebut dikoreksi oleh dosen pembimbing 
untuk disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. Soal – soal tersebut 
kemudian diuji cobakan pada siswa SMP Negeri 
12 Sigi Kelas IX yang sebelumnya telah 
menerima materi tekanan dan dianggap 
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mempunyai kemampuan yang sama dengan 
siswa yang akan diteliti. 
 Berdasarkan hasil uji coba, selanjutnya 
dilakukan analisis berdasarkan validitas item, 
tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Pada 
validitas item, soal yang dianggap valid 
memiliki harga r ≥ 0,25 yaitu soal – soal nomor 
1, 4, 5, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 17, 18, 19, 20, 21, 
22, 23, 24, 25, 26, 28, 31, 36, 37, 39, 44, 45, 
46, 47, 49, 50.   
 Hasil analisis indeks kesukaran atau 
tingkat kesukaran soal – soal yang dapat 
diterima dengan indeks kesukaran berada pada 
rentang 0,31 – 0,70 yaitu soal – soal nomor 1, 
2, 4, 5, 6, 8, 11, 13, 14, 15, 17, 21, 22, 23, 24, 
25, 26, 27, 28, 29, 32, 33, 36, 38, 39, 41, 42, 
46, 49 dan 50.  
 Selanjutnya untuk hasil analisis daya 
pembeda. Soal – soal yang mempunyai daya 
pembeda butir soal yang dapat di terima yaitu 
berada pada kategori kurang baik ( cukup ) 
sampai baik sekali atau yang berada pada 
rentang 0,20 – 0,40 yaitu soal dengan nomor 1, 
4, 5, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 17, 18, 19, 20, 21, 
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 33, 35, 36, 37, 
39, 44, 46, 49 dan 50.  
 Setelah dilakukan analisis berdasarkan 
validitas item, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda maka selanjutnya dilakukan analisis 
berdasarkan realibilitas tes. Suatu tes dikatakan 
reliebel jika terdapat pada batasan 0,40 , r11 ≤ 
1,00 dan nilai realibilitas tes ( r11 ) yang 
diperoleh dari hasil penelitian ini sebesar 0,74. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai realibilitas tes 
hasil perhitungan lebih besar dibandingkan nilai 
realibilitas tes yang ditemukan. Berdasarkan 
hasil tes tersebut diketahui bahwa tes hasil 
belajar pada materi tekanan yang disusun 
dapat memberikan hasil yang tepat, atau 
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi.  
 Berdasarkan hasil tersebut, dari 50 item 
soal yang diuji cobakan pada siswa kelas IX, 
soal yang valid sebanyak 26 item soal, yaitu 
soal nomor 1, 4, 5, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 17, 18, 
20, 21, 23, 24, 25, 27, 28, 31, 36, 37, 39, 44, 
46, 49 dan 50. Sedangkan 24 item soal lainnya 
dinyatakan tidak valid yaitu soal nomor 2, 3, 6, 
7, 12, 15, 16, 19, 22, 26, 29, 30, 32, 34, 35, 
38, 40, 41, 42, 43, 45, 47 dan 48. Hasil 
penentuan kriteria penerimaan butir tes hasil  
 
Tabel1 . Deskripsi Skor Tes Hasil Belajar Fisika Kelas              
VIII D dan  Kelas VIII C  (Pretest) 
Deskripsi Kelas VIII D 
(Eksperimen A) 
Kelas VIII C 
(Eksperimen B) 
Jumlah Siswa 26 26 
Skor Minimum  5 4 
Skor Maksimum 15 14 
Skor Ideal 26 26 
Skor Total 229 232 
Skor Rata-rata 8,81 8,922 
Standar Deviasi 2,43 2,80 
 Hasil perhitungan analisis uji normalitas 
Pretest dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen A 




















Berdasarkan hasil uji normaalitas 
diperoleh nilai χ²hitung  < χ²tabel atau χ²hitung   
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih 
keci dibandingkan nilai χ²tabel . Dimana untuk 
kelas eksperimen 2,20 < 7,81 dan untuk kelas 
kontrol 3,84 < 7,81. Sesuai kriteria 
pengambilan keputusan, maka data dari kelass 
eksperimen maupun kelas kontrol keduanya 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal.  
Hasil perhitungan analisis uji 
homogenitas Pretest  dapat dilihat pada                  
Tabel 3 
 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen A dan 
Kelas eksperimen B 





















Berdasarkan hasil uji homogenitas, 
diketahui nilai Fhitung  lebih kecil dibandingkan 
nilai Ftabel . Dengan kata lain Fhitung <  Ftabel , 
secara matematis dapat dituliskan 0,72 < 1.93. 
Berdasarkan  kriteria pengambilan keputusan, 
diketahui data tersebut memiliki varians yang 
sama atau homogen. Artinya, tidak terdapat 
perbedaan varians antara kelas eksperimen A 
maupun kelas eksperimen B  
 
Hasil perhitungan analisis uji beda dua 
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Tabel 4. Uji Beda Rata-rata (Dua Pihak) Pretest Kelas 




thitung ttabel Keputusan 
Eksperimen 
A 





Berdasarkan data, diketahui  thitung  ≥  
ttabel atau  - 0,14  ≥  2,01. Hal ini berarti, nilai  
thitung berada pada daerah penerimaan H0. 
Dengan demikian H1 ditolak dan H0 diterima, 
dan dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara 
kelompok kelas VIII d ( yang dijadikan kelas 
eksperimen A )  dan kelas VIIIc ( yang 
dijadikan sebagai kelas eksperimen B).  
 
Tabel 5. Deskripsi Skor Tes Hasil Belajar Fisika Kelas         




Jumlah Siswa 26 26 
Skor Minimum 14 8 
Skor Maksimum 25 24 
Skor Rata – rata 20,38 16,92 
Standar Deviasi 3,46 3,98 
 
Hasil perhitungan analisis uji hipotesis 
Posttest dapat dilihat pada Tabel6. 
 





thitung ttabel Keputusan 
Eksperimen 
A 





Berdasarkan data tabel 4.7 diketahui  
thitung  ≥  ttabel atau  3,65  ≥  2,01. Hal ini 
berarti, nilai  thitung berada diluar pada daerah 
penerimaan H0. Dengan demikian H0 ditolak 
dan H1 diterima, dan dapat disimpulkan bahwa  
terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara 
kelompok siswa yang mengikuti model 
pembelajaran Problem Based Learning dengan 
model Discovery Learning.  
 
• Pembahasan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar fisika 
antara kelompok siswa yang mengikuti model 
pembelajaran Problem Based Learning dengan 
model  Discovery Learning.  Pada penelitian ini, 
kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak 5 
kali pertemuan terdiri dari  3 kali tatap muka di 
kelas dan 2 kali pertemuan untuk preetest dan 
posstest dikedua kelas baik kelas ehsperimen A 
maupun kelas eksperimen B. 
 Sebelum menerapkan model 
pembelajaran baik di kelas eksperimen A 
maupun kelas eksperimen B, kedua kelas 
terlebih dahulu diberikan pretest. Tes awal ( 
pretest) digunakan untuk mengetahui bahwa 
kedua data berasal dari varians yang sama ( 
homogen ) atau memiliki kemampuan yang 
sama. Sedangkan tes akhir (posstest) diberikan 
untuk mengetahui kemampuan akhir siswa di 
kedua kelas dan sebagai data analisis penelitian 
selanjutnya digunakan sebagai pembanding 
untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar antara kedua kelas tersebut terkait 
materi tekanan. Dalam pelaksanaan penelitian, 
kelas eksperimen A menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning dan 
kelas eksperimen B menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning untuk kelas eksperimen A dan 
model pembelajaran Discovery Learning untuk 
kelas eksperimen B, kemampuan awal siswa 
dari pemberian tes awal ( pretest ) diperoleh 
skor rata – rata dari masing – masing kelas 
8,81 untuk kelas eksperimen A dan 8,92 untuk 
kelas eksperimen B. Untuk tes akhir ( posttest ) 
besar pencapaian skor rata – rata pada kelas 
eksperimen A yaitu sebesar  20,38 sedangkan 
pada kelas eksperimen B yaitu 16,92. Hasil ini 
menunjukkan adanya perbedaan skor antara 
dua kelas, dimana terlihat skor untuk kelas 
eksperimen A lebih tinggi dibandingkan kelas 
eksperimen B.  Berdasarkan data tersebut, 
kemudian dilakukan analisis terhadap analisis 
terhadap normalitas serta homogenitas varians. 
Hasilnya baik data pretest maupun posttest, 
keduanya berdistribusi normal dan memiliki 
varians yang homogen. 
 Berdasarkan analisis kusntitatif data 
posttest, diketahui nilai rata – rata kelas 
eksperimen A lebih besar dibandingkan dengan 
nilai rata – rata kelas eksperimen B.  Perbedaan 
antara rerata skor posttest kelas eksperimen  A 
dan kelas eksperimen B menunjukkan adanya 
perbedaan  model pembelajaran yang 
diterapkan pada kedua kelas tersebut. 
Perbedaan yang signifikan terjadi pada kelas 
eksperimen A. Dimana kelas eksperimen A 
menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning pada pembelajarannya 
sedangkan kelas eksperimen B menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning. 
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Setelah dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas varians, selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji – t dua 
pihak berdasarkan hasil skor pretest dan 
posttest. 
 Berdasarkan hasil skor  posttest, dimana 
pada masing – masing kelas telah diberikan 
perlakuan, di peroleh nilai thitung = 3,65 dan nilai 
ttabel = 2,01. Dengan menggunakan kriteria 
penerimaan H0 dimana –t ( 1 – 0,5 α ) < t < t ( 1 – 0,5 
α ) diketahui hipotesis H0 tidak terpenuhi atau 
ditolak dan hipotesis satu ( H1 ) diterima. 
Artinya terdapat perbedaan hasil belajar antara 
kelas yang mendapatkan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning dengan kelas yang 
mendapatkan pembelajaran menggunakan 
model Discovery Learning. 
 Diperolehnya hasil tersebut dimungkinkan 
karena dalam pembelajaran menggunakan 
model Problem Based Learning, siswa berperan 
aktif dalam proses pembelajaran dan berusaha 
mencari tahu, saling berinteraksi dengan teman 
maupun guru, saling bertukar pikiran, sehingga 
mampu menemukan sendiri konsep – konsep 
fisika dan menyadari banyak hal atau kejadian 
yang dapat mereka jumpai dalam kehidupan 
sehari – hari yang berkaitan dengan konsep 
fisika yang mereka pelajari. 
 Kondisi dalam proses pembelajaran yang 
terjadi sebelum diterapkannya model 
pembelajaran Problem Based Learning dan 
model pembelajaran Discovery Learning 
didalam kelas eksperimen A dan kelas 
eksperimen B adalah sama, dimana 
pembelajarannya hanya berpusat pada guru 
sehingga siswa menajdi pasif dan tidak memiliki 
minat untuk belajar fisika. Setelah 
diterapkannya model pembelajaran Problem 
Based Learning dan model pembelajaran 
Discovery Learning maka terjadilah perbedaan 
tes hasil belajar terutama pada kelas 
eksperimen. 
 Perbedaan antara kedua model 
pembelajaran ini disebebakan oleh beberapa 
hal. Pertama, pada langkah pembelajaran yang 
digunakan dalam kedua model misalnya 
Discovery Learning dimana siswa lebih aktif dan 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran 
yang dimana informasi dan pengetahuan 
mereka temukan secara mandiri dalam 
kelompok, saling berinteraksi bukan hanya 
dengan guru tetapi juga dengan teman mereka, 
sehingga kemampuan penemuan siswa secara 
individu maupun kelompok meningkat. 
 Alasan kedua yaitu, pada model 
pembelajaran Problem Based Learning 
menggunakan permasalahan sebagai poin 
utamanya, sebagaimana yang telah 
dikemukakan [8] mengenai karekteristik 
pembelajaran berbasis masalah bahwa 
permasalahan menjadi starting point dalam 
belajar dan permasalahan yang diangkat 
merupakan permasalahan yang ada di dunia 
nyata. 
 Kelebihan menggunakan kedua model 
pembelajaran ini membantu siswa dapat 
meningkatkan motivasi belajarnya karena pada 
pembelajaran ini mereka dilibatkan secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, model 
ini juga menantang kemampuan siswa, 
membuat siswa dapat belajar kepada teman 
lainnya, meningkatkan hubungan sosial yang 
baik, membimbing siswa dalam menanggapi 
pendapat temannya serta membimbing mereka 
bagaimna membuat hipotesis sementara dalam 
permasalahan yang diberikan. 
 Pada dasarnya kelompok kecil tersebut 
terdiri dari siswa yang memiliki pengetahuan 
dan pengalaman yang berbeda sehingga 
menghasilkan berbagai pendapat yang pada 
akhirnya menghasilkan diskusi dan membentuk 
kesimpulan dalam kelompok itu sendiri 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan Hasil Belajar fisika 
antara Model pembelajaran Problem Based 
Learning dengan Model Pembelajaran Discovery 
Learning pada materi tekanan di kelas VIII SMP 
Negeri 12 Sigi. Hal ini ditandai oleh hasil 
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji – 
t pada tes akhir memberikan nilai thitung yang 
lebih besar dari ttabel  yaitu thitung = 3,65 > ttabel  
2,01 pada taraf nyata 0,05. Kriteria penerimaan 
H0 adalah jika –t (1 – 0,5 α) < t < t (1 – 0,5 α). 
Berdasarkan daftar tabel distribusi t diperoleh 
harga ttabel = 2,01 sedangkan thitung = 3,65. 
Hasil uji hipotesis ini memperlihatkan bahwa 
harga thitung tidak berada di dalam daerah 
penerimaan H0 atau dengan kata lain H1 
diterima pada taraf nyatanya α = 0,05 
 Pada penelitian ini pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning dan Model Pembelajaran 
Discovery Learning hanya terbatas pada materi 
tekanan, alangkah baiknya jika ada penelitian 
lanjutan dengan menggunakan model yang 
sama pada pokok bahasan lainnya, untuk 
mendapatkan masukan yang lebih lengkap agar 
Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online (JPFT) 
Vol. 5 No. 1 




perbedaan Hasil Belajar fisika antara Model 
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